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Proses pengidentifikasian kebutuhan pasien lansia rawat jalan dan memprioritaskan

PENGERTIAN pasien lansia untuk mendapatkan pelayanan.

Sebagai acuan penerapan langkah — langkah untuk proses pengidentifikasian
TUJUAN kebutuhan pasien lansia rawat jalan dan memprioritaskan pasien lansia untuk
mendapatkan pelayanan.

1. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No. 79 tahun 2014 tentang
Penyelenggaraan Pelayanan Geriatri di Rumah Sakit.

KEBIJAKAN 2. SK Direktur Utama Rumah Sakit Pusat Otak Nasional No.

HK.02.03/XXXIX.1/591.1/2018 tentang Pedoman Pelayanan Neurogeriatri Rumah

Sakit Pusat Otak Nasional.

Pasien tiba di drop zone dan dilakukan penilaian oleh satpam.

Satpam menanyakan usia pasien dan memberikan label berupa pin geriatri.
Pasien/keluarga langsung diarahkan untuk mengambil nomor antrian.

Pasien geriatri menunggu antrian di jalur tunggu khusus (dengan tali pembatas).
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Pada EHR (Electronic Health Record) tim Admisi/pendaftaran diberikan warna
yang berbeda untuk pasien geriatric, sehingga memudahkan untuk memanggil
PROSEDUR pasien geriatri.

6. Pasien diarahkan ke lantai 2 untuk dilakukan pengkajian keperawatan. Perawat
akan mendahulukan pasien geriatri untuk dilakukan pengkajian dengan melihat
warna khusus di EHR.

Untuk pasien yang memilih pelayanan Eksekutif, diarahkan ke poli Eksekutif

di lantai 5.
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7. Pasien selanjutnya menuju ke poli divisi tujuan dan menunggu di barisan kursi
geriatri.

8. Kunjungan pertama kali, dilakukan penilaian di poli Neurogeriatri, dan pasien
kontrol langsung ke poli divisi tujuan.

Untuk pasien BPJS, dalam 1 hari bertemu dengan 1 dokter.

9. Pasien yang akan melakukan pemeriksaan penunjang seperti Laboratorium,
Radiologi, dan pengambilan obat di Farmasi lantai 2, diprioritaskan untuk pasien
geriatri. Pada EHR diberikan warna yang berbeda untuk pasien geriatri.

10. Pasien yang akan melakukan pemeriksaan di lantai 4 Neurodiagnostik, sesuai
dengan perjanjian yang telah dibuat.

11. Pasien yang berobat ke poli Eksekutif lantai 5, pendaftaran dan urutan
pemeriksaan sesuai dengan perjanjian. Apabila ada kunjungan pasien yang tanpa
perjanjian maka akan didahulukan pasien geriatri.

12. Pengumpulan PIN khusus geriatri menjadi tanggung jawab unit/instalasi yang
terakhir dikunjungi oleh pasien geriatri dan dikumpulkan kembali ke admisi.
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UNIT TERKAIT

. Bagian Pelayanan Medik.

2. Bagian Admisi (pendaftaran).

3. Sistem Informasi Rumah Sakit (SIRS).
4. Bagian Rekam Medik.

5. Unit Rawat Jalan lantai 2 dan lantai 5.
6. Unit penunjang Radiologi.

7. Unit Penunjang Laboratorium.

8. Tim Terpadu Neurogeriatri.

9. Petugas/satpam.




